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ABSTRACT
The purpose of this study is to describe the role and responsibilities of the principal of SD 1 Bakti Seraga in the
implementation of School-Based Management (MBS). The research method used was a qualitative approach with
a descriptive study design. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah. The results
of the study show that the head of the school runs managerial functions in a structured way, which includes: (1)
systematic distribution of teacher tasks through a decision letter (SK) and assignment based on the National
Education Standards (SNP); (2) management through an effective delegation system; (3) handling student
psychological issues through a persuasive approach; (4) implementation of standard operating procedures (SOP)
to ensure the continuity of teaching and learning activities; and (5) implementation of democratic leadership
through the mechanism of the Teachers' Council Meeting. These findings demonstrate that the leadership of the SD
1 Bakti Seraga school principal has been comprehensive and can serve as a reference for other elementary schools.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran dan tanggung jawab kepala sekolah SD 1 Bakti Seraga dalam
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada
kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalankan fungsi manajerial secara
terstruktur yang meliputi: (1) pembagian tugas guru yang sistematis melalui Surat Keputusan (SK) Pembagian
Tugas dan penugasan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP); (2) pengelolaan manajemen melalui sistem
delegasi yang efektif; (3) penanganan permasalahan psikis siswa melalui pendekatan persuasif; (4) penerapan
prosedur tetap (SOP) untuk menjamin keberlangsungan kegiatan belajar mengajar; serta (5) penerapan gaya
kepemimpinan demokratis melalui mekanisme Rapat Dewan Guru. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah SD 1 Bakti Seraga telah berjalan secara komprehensif dan dapat menjadi referensi
bagi satuan pendidikan dasar lainnya.

Kata kunci: kepala sekolah, manajemen berbasis sekolah, peran, tanggung jawab, mutu pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa. Untuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas, pengelolaan sekolah yang baik dan terarah menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.
Salah satu model pengelolaan yang diterapkan di Indonesia adalah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
yaitu suatu pendekatan yang memberikan kewenangan lebih besar kepada sekolah dalam mengelola sumber
dayanya secara mandiri sesuai kebutuhan dan potensi lokal, dengan tetap mengacu pada kebijakan
pendidikan nasional yang berlaku (Anggraini et al., 2024).

Keberhasilan implementasi MBS sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Kepala
sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dalam mengelola seluruh
komponen sekolah, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program pendidikan. Selain itu,
kepala sekolah berperan sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru, serta sebagai motivator
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Kurniawati et al., 2020).

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan seluruh program sekolah (Sabila et al., 2023). Mulyasa (2022) menegaskan
bahwa MBS menuntut kepala sekolah mampu menerapkan konsep, strategi, dan kebijakan secara terpadu
demi terwujudnya pendidikan bermutu.

SD 1 Bakti Seraga sebagai salah satu satuan pendidikan dasar yang memiliki kelas paralel
menghadapi kompleksitas manajemen tersendiri. Kepala sekolah dituntut untuk mampu mengatur
pembagian tugas secara adil, mengelola berbagai permasalahan yang muncul di sekolah, serta memastikan
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar yang optimal. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran dan tanggung jawab kepala sekolah SD 1 Bakti Seraga dalam
pelaksanaan MBS sebagai referensi bagi satuan pendidikan lainnya.

KAJIAN TEORI
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model pengelolaan pendidikan yang memberikan
otonomi luas kepada sekolah untuk mengelola sumber daya yang dimilikinya secara mandiri, mencakup
sumber daya manusia, keuangan, sarana prasarana, dan pengembangan kurikulum. Mulyasa (2022)
mendefinisikan MBS sebagai sistem manajemen yang memberdayakan sekolah melalui pemberian otonomi
yang luas, partisipasi masyarakat yang tinggi, serta fleksibilitas pengelolaan sumber daya dengan tetap
berpedoman pada kebijakan pendidikan nasional.

Prinsip utama MBS meliputi kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.
Karlina et al. (2022) mengemukakan bahwa implementasi MBS yang efektif mensyaratkan kepala sekolah
yang mampu menjalankan fungsi manajemen secara komprehensif mulai dari tahap perencanaan hingga
evaluasi, sehingga setiap program sekolah dapat berjalan sesuai sasaran yang telah ditetapkan.

Peran dan Fungsi Manajerial Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki peran ganda yang kompleks, yakni sebagai pemimpin (leader) sekaligus
manajer (manager). Samsilayurni (2022) menjelaskan bahwa dalam kapasitasnya sebagai manajer, kepala
sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang dikenal dengan akronim POAC, yaitu Planning
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(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan).
Keempat fungsi ini merupakan satu kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2021 tentang
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah menetapkan bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi
manajerial yang mencakup kemampuan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan sumber daya, dan
pengendalian program sekolah. Hal ini mempertegas bahwa kompetensi manajerial menjadi syarat mutlak
bagi kepala sekolah dalam mengemban tugasnya.

Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah

Gaya kepemimpinan demokratis merupakan salah satu pendekatan kepemimpinan yang
menempatkan partisipasi seluruh anggota organisasi sebagai elemen penting dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan demokratis kepala sekolah tercermin dari
keterlibatan guru dan tenaga kependidikan dalam perumusan kebijakan sekolah. Saman & Hasanah (2024)
menyatakan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis terbukti mampu
meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) seluruh warga sekolah terhadap program-program yang
dijalankan, sehingga implementasi kebijakan berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena bertujuan memahami secara mendalam mengenai peran dan tanggung jawab kepala sekolah
dalam pelaksanaan MBS di SD 1 Bakti Seraga. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD 1 Bakti Seraga. Subjek
penelitian adalah kepala sekolah yang terlibat langsung dalam pelaksanaan MBS. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini meliputi:
1. Wawancara, dilakukan secara mendalam kepada kepala sekolah untuk memperoleh informasi terkait
peran dan tanggung jawab dalam mengelola sekolah.
2. Observasi, dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas kepala sekolah dalam pengelolaan
sekolah.
3. Dokumentasi, berupa pengumpulan data pendukung seperti SK Pembagian Tugas, struktur organisasi
sekolah, dan dokumen lain yang relevan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan langkah-langkah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembagian Tugas Guru yang Terstruktur
Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah SD 1 Bakti Seraga menjalankan fungsi
pengorganisasian melalui pembagian tugas guru yang sistematis dan terstruktur. Setiap awal tahun ajaran,
kepala sekolah menerbitkan Surat Keputusan (SK) Pembagian Tugas sebagai dokumen resmi yang memuat
penugasan seluruh guru di sekolah. Mengingat SD 1 Bakti Seraga memiliki kelas paralel, setiap tingkatan
dari Kelas 1 hingga Kelas 6 ditetapkan wali kelasnya masing-masing.
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Samsilayurni (2022) menjelaskan bahwa pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah mencakup
penetapan tugas, pembagian wewenang, serta pengaturan hubungan kerja antarindividu dalam organisasi
sekolah guna mencapai tujuan bersama secara efektif. Hal ini sejalan dengan temuan di lapangan, di mana
pembagian tugas dibedakan menjadi dua komponen utama, yaitu:

1. Tugas Pokok: penetapan wali kelas dan guru mata pelajaran yang tercantum jelas dalam struktur
organisasi sekolah.

2. Tugas Tambahan: guru diberikan tanggung jawab tambahan berdasarkan delapan Standar Nasional

Pendidikan (SNP), seperti memegang Standar Kurikulum,

Standar Penilaian, dan standar lainnya, guna memastikan operasional sekolah berjalan optimal.

Mulyasa (2022) menyatakan bahwa struktur organisasi yang tertata dengan baik akan meminimalkan

tumpang tindih tugas dan mempercepat proses pengambilan keputusan, sehingga seluruh program

sekolah dapat dijalankan secara lebih efisien. Pendekatan ini mencerminkan komitmen kepala sekolah

dalam membangun organisasi sekolah yang profesional dan akuntabel.

»w

Sistem Delegasi dalam Manajemen Sekolah

Mengingat kompleksitas tugas kepala sekolah, manajemen dilakukan melalui sistem delegasi yang
terencana. Kepala sekolah SD 1 Bakti Seraga dibantu oleh tim yang bertanggung jawab di bidang spesifik,
seperti Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan koordinator bidang lainnya. Sistem ini bertujuan agar
pengawasan terhadap setiap aspek sekolah dapat dilakukan secara lebih detail dan efektif.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Karlina et al. (2022) yang menemukan bahwa kepala sekolah
yang aktif menjalankan fungsi manajerial melalui pendelegasian yang tepat terbukti mampu meningkatkan
motivasi kerja dan kinerja guru sekolah dasar secara signifikan. Sistem delegasi juga memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka di bidang masing-
masing, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Penanganan Permasalahan Psikis Siswa

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa salah satu tantangan yang sering dihadapi kepala sekolah
SD 1 Bakti Seraga adalah kondisi psikis siswa, terutama yang berasal dari keluarga broken home.
Permasalahan yang muncul meliputi penurunan konsentrasi belajar, berkurangnya motivasi sekolah, serta
kelalaian dalam pengerjaan tugas akibat kurangnya pendampingan orang tua di rumah.

Arfan et al. (2023) menyatakan bahwa manajemen kesiswaan yang efektif merupakan salah satu
indikator keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan dasar, karena mencerminkan
kemampuannya dalam merancang lingkungan belajar yang kondusif bagi seluruh peserta didik. Dalam
menghadapi tantangan ini, sekolah mengambil langkah-langkah konkret sebagai berikut:

1. Melakukan pendekatan persuasif kepada siswa yang memerlukan perhatian khusus, dengan
mempertimbangkan kondisi psikologis masing-masing siswa.

2. Memberikan pengawasan ekstra di dalam kelas sebagai pengganti peran pendampingan yang
berkurang di lingkungan rumah.

3. Memastikan siswa tetap mendapatkan perhatian yang memadai dalam aspek akademis maupun
emosional.

Pendekatan ini mencerminkan kepekaan kepala sekolah terhadap kebutuhan holistik peserta didik,
tidak hanya dari sisi akademis semata, tetapi juga dari sisi perkembangan emosional dan sosial.
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Prosedur Tetap Keberlangsungan Kegiatan Belajar Mengajar
Berdasarkan hasil wawancara, sekolah memiliki prosedur tetap (SOP) yang jelas untuk menjaga agar
kelas tidak kosong ketika ada guru yang berhalangan hadir. Adanya SOP ini menunjukkan keseriusan
kepala sekolah dalam menjamin keberlangsungan proses pembelajaran tanpa terganggu oleh ketidakhadiran
guru. Prosedur yang diterapkan meliputi tiga langkah utama:
1. Guru wajib mengajukan cuti jauh hari sebelum pelaksanaan, sehingga tersedia cukup waktu untuk
persiapan penggantinya.
2. Kepala sekolah berkoordinasi dengan guru piket untuk mengisi kelas yang kosong. Guru yang sedang
tidak memiliki jam mengajar (jam kosong) diarahkan untuk membantu mengisi proses pembelajaran.
3. Sekolah memberdayakan mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang sedang menjalankan tugas
di sekolah sebagai asisten pengajar guna membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar (KBM).
Suheriyantini et al. (2023) menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang terstruktur,
termasuk pemberdayaan tenaga pendidik secara optimal, merupakan bagian penting dari fungsi manajerial
kepala sekolah dalam kerangka MBS. Pemanfaatan mahasiswa PPG sebagai asisten pengajar merupakan
langkah inovatif yang sekaligus mendukung pengembangan kompetensi calon guru.

Kepemimpinan Demokratis dalam Pengambilan Keputusan

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa kepala sekolah SD 1 Bakti Seraga menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis dalam setiap pengambilan keputusan. Setiap keputusan penting tidak diambil
secara sepihak, melainkan melalui mekanisme Rapat Dewan Guru. Dalam forum tersebut, kepala sekolah
memaparkan rencana atau draft keputusan, kemudian secara aktif meminta masukan, kritik, dan saran dari
para guru sebelum keputusan final ditetapkan.

Saman & Hasanah (2024) menjelaskan bahwa kepala sekolah yang menerapkan pendekatan
demokratis dalam pengambilan keputusan terbukti mampu membangun komitmen kolektif yang lebih kuat
di antara para guru. Tujuan utama pendekatan ini adalah memastikan setiap kebijakan bersifat aplikatif,
artinya dapat diimplementasikan di lapangan, sekaligus mendapat dukungan penuh dari seluruh staf
sekolah.

Sabila et al. (2023) turut menegaskan bahwa peran manajerial kepala sekolah yang melibatkan
partisipasi aktif guru dalam pengambilan keputusan terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan
mutu pendidikan secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan prinsip MBS yang menekankan keterbukaan
dan akuntabilitas dalam pengelolaan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SD 1
Bakti Seraga telah menjalankan peran dan tanggung jawabnya dalam Manajemen Berbasis Sekolah secara
komprehensif dan terstruktur. Lima aspek utama yang teridentifikasi meliputi: (1) pembagian tugas guru
yang sistematis melalui SK Pembagian Tugas dengan dua komponen tugas pokok dan tugas tambahan
berbasis SNP; (2) manajemen berbasis sistem delegasi yang memungkinkan pengawasan lebih efektif dan
menyeluruh; (3) penanganan permasalahan psikis siswa melalui pendekatan persuasif dan pengawasan
ekstra yang berorientasi pada kesejahteraan holistik peserta didik; (4) penerapan SOP keberlangsungan
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KBM yang terstandar dengan memberdayakan guru piket dan mahasiswa PPG; serta (5) kepemimpinan
demokratis melalui Rapat Dewan Guru yang menjamin setiap kebijakan bersifat aplikatif dan mendapat
dukungan seluruh staf.

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi MBS di SD 1 Bakti Seraga berjalan dengan baik di
bawah kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki komitmen tinggi terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Praktik manajerial yang diterapkan dapat menjadi referensi bagi satuan pendidikan dasar
lainnya dalam mengimplementasikan MBS secara efektif.
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